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Abstrak 
Pengembangan keterampilan manajerial bagi pengusaha kecil dan menengah (UKM) merupakan aspek 

krusial dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital. Artikel ini mengeksplorasi urgensi pelatihan 

keterampilan manajerial bagi pemilik UKM untuk meningkatkan daya saing bisnis mereka dalam 

konteks transformasi digital saat ini. Perubahan teknologi dan dinamika pasar yang cepat mendorong 

perlunya adaptasi dan inovasi dalam mengelola bisnis UKM. Dalam era di mana teknologi informasi 

dan komunikasi menjadi tulang punggung operasi bisnis, pemahaman tentang manajemen yang efektif 

menjadi semakin penting. Artikel ini mengungkapkan berbagai strategi dan pendekatan pelatihan yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan manajerial pengusaha UKM. Mulai dari pelatihan 

langsung hingga sumber daya daring, ada beragam metode yang dapat digunakan untuk 

memberdayakan pemilik UKM. Pelatihan keterampilan manajerial tidak hanya membantu 

meningkatkan pemahaman tentang konsep manajemen dasar seperti perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian, tetapi juga memperkenalkan konsep-konsep baru yang relevan 

dengan era digital, seperti e-commerce, pemasaran digital, analisis data, dan manajemen risiko cyber. 

Dalam konteks ini, artikel ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta dalam menyediakan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi oleh UKM. Dengan meningkatnya keterampilan manajerial, pengusaha 

UKM dapat mengoptimalkan operasi bisnis mereka, meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan 

pasar, dan merespons perubahan pasar dengan lebih adaptif. Dengan demikian, artikel ini menawarkan 

wawasan yang mendalam tentang perlunya pengembangan keterampilan manajerial bagi pengusaha 

UKM dalam mempertahankan daya saing bisnis mereka di tengah arus digitalisasi. Melalui pelatihan 

yang tepat, UKM dapat menjadi agen perubahan yang mampu bersaing secara efektif dalam 

perekonomian digital yang semakin kompleks. 

Kata kunci: Pengembangan Keterampilan, Manajerial, Pengusaha Kecil Dan Menengah, Daya Saing 

Bisnis, Era Digital. 

 

Abstract: 

The development of managerial skills for small and medium-sized entrepreneurs (SMEs) is a crucial 

aspect in facing business challenges in the digital era. This article explores the urgency of managerial 

skills training for SME owners to enhance their business competitiveness in the current context of 

digital transformation. Rapid technological changes and market dynamics drive the need for adaptation 

and innovation in managing SME businesses. In an era where information and communication 

technology becomes the backbone of business operations, understanding effective management 

becomes increasingly essential. This research reveals various strategies and training approaches that 

can be applied to enhance the managerial skills of SME entrepreneurs. From hands-on training to 

online resources, there are various methods that can empower SME owners. Managerial skills training 

not only helps improve understanding of basic management concepts such as planning, organizing, 

leadership, and control but also introduces new concepts relevant to the digital era, such as e-

commerce, digital marketing, data analytics, and cyber risk management. In this context, this article 

highlights the importance of collaboration between governments, educational institutions, and the 

private sector in providing training programs tailored to the needs and challenges faced by SMEs. 
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Through appropriate training, SMEs can become agents of change capable of competing effectively in 

the increasingly complex digital economy. 

Keywords: Skill Development, Managerial, Small And Medium-Sized Enterprises, Business 

Competitiveness, Digital Era. 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan keterampilan manajerial bagi pengusaha kecil dan menengah (UKM) telah menjadi 

fokus utama dalam menghadapi perubahan bisnis yang cepat di era digital. Di tengah transformasi 

digital yang mengubah lanskap bisnis secara menyeluruh, UKM dihadapkan pada berbagai tantangan 

baru yang memerlukan penyesuaian strategis. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, UKM dituntut untuk beradaptasi dengan cepat agar tetap relevan dan bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif. 

Artikel sebelumnya telah menyoroti pentingnya pelatihan keterampilan manajerial bagi pengusaha 

UKM dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka. Menurut Farida & Setiawan (2022), UKM yang 

menerapkan praktik manajerial yang efektif cenderung lebih mampu bertahan dan berkembang di 

tengah persaingan yang ketat. Namun demikian, implementasi pelatihan keterampilan manajerial di 

kalangan UKM masih menghadapi berbagai hambatan, termasuk keterbatasan sumber daya dan 

pemahaman yang terbatas tentang manfaatnya (Kim et al., 2022). 

Di Indonesia, di mana UKM menjadi tulang punggung perekonomian, tantangan pelatihan 

keterampilan manajerial semakin mendesak. Menurut Anatan & Nur (2022), sekitar 99% dari total 

usaha di Indonesia adalah UKM, yang menyumbang lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto 

(PDB) negara. Oleh karena itu, peningkatan kualitas manajerial di kalangan UKM bukan hanya 

menjadi kebutuhan, tetapi juga menjadi strategi kunci dalam meningkatkan daya saing dan kontribusi 

UKM terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Meskipun terdapat kesadaran akan pentingnya pelatihan keterampilan manajerial, upaya untuk 

menyediakan pelatihan yang efektif dan relevan dengan kebutuhan UKM masih belum optimal. 

Faktor-faktor seperti aksesibilitas, biaya, dan relevansi materi pelatihan seringkali menjadi kendala 

utama (Urbancová et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

strategi pelatihan yang tepat serta kolaborasi antara berbagai pihak terkait untuk meningkatkan 

efektivitas pelatihan keterampilan manajerial bagi UKM di Indonesia. 

Melalui pendekatan multidimensional dan kolaboratif, diharapkan artikel ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam merancang dan mengimplementasikan program pelatihan keterampilan 

manajerial yang relevan dan efektif bagi pengusaha UKM di era digital. Dengan demikian, UKM di 

Indonesia dapat menjadi lebih tangguh dan kompetitif dalam menghadapi dinamika bisnis yang terus 

berkembang di masa mendatang. 

 

METODE 

Dalam artikel ini, kami menggunakan metode literature review untuk mengumpulkan, meninjau, 

dan mensintesis berbagai sumber literatur terkait dengan pengembangan keterampilan manajerial bagi 

pengusaha kecil dan menengah (UKM) dalam meningkatkan daya saing bisnis di era digital. Fokus 

penelitian ini adalah pada literatur-literatur yang diterbitkan sejak tahun 2019 hingga saat ini guna 

memperoleh pemahaman yang terkini dan relevan mengenai topik yang dibahas. 

Langkah pertama dalam metode literature review adalah mengidentifikasi dan menentukan kata 

kunci yang sesuai dengan topik penelitian. Kata kunci yang digunakan mencakup "pengembangan 

keterampilan manajerial", "UKM", "daya saing bisnis", dan "era digital". Penggunaan kata kunci ini 

membantu menyaring literatur yang relevan dan mendukung fokus penelitian. 

Selanjutnya, kami melakukan pencarian literatur melalui berbagai sumber informasi termasuk 

jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan artikel konferensi. Proses seleksi sumber informasi didasarkan 

pada kualitas, relevansi, dan keandalan penulisannya. Dengan menggunakan pendekatan ini, kami 

berupaya menyajikan tinjauan yang komprehensif tentang pengembangan keterampilan manajerial 

bagi pengusaha UKM dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pentingnya Pelatihan Keterampilan Manajerial bagi Pengusaha UKM 

Pentingnya pelatihan keterampilan manajerial bagi pengusaha UKM tercermin dalam literatur 

terkait, yang menyoroti peran pentingnya dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola 
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bisnis di era digital (Popescu et al., 2020). Pelatihan tersebut tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga untuk membantu pengusaha UKM memahami dan 

memanfaatkan teknologi yang tersedia dengan lebih baik (Iglesias-Sánchez et al., 2019). Dengan 

memiliki keterampilan manajerial yang kuat, pengusaha UKM dapat mengoptimalkan strategi bisnis 

mereka, meningkatkan produktivitas, dan merespons perubahan pasar dengan lebih adaptif. 

Selain itu, pelatihan keterampilan manajerial juga membantu pengusaha UKM dalam mengatasi 

tantangan yang muncul dalam lingkungan bisnis yang terus berubah dan semakin kompleks. Menurut 

Hojnik & HuĎek (2023), UKM sering kali menghadapi tekanan dari persaingan yang ketat dan 

perubahan regulasi yang cepat di era digital. Dengan demikian, pengembangan keterampilan 

manajerial menjadi kunci dalam memungkinkan UKM untuk bertahan dan tumbuh di tengah dinamika 

bisnis yang cepat. 

Lebih lanjut, pelatihan keterampilan manajerial juga dapat membantu mengurangi risiko kegagalan 

bisnis di kalangan pengusaha UKM. Dengan memahami prinsip-prinsip manajemen yang efektif, 

pengusaha dapat menghindari kesalahan yang umum terjadi dalam mengelola bisnis mereka dan 

membuat keputusan yang lebih tepat (Pereira et al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan daya saing bisnis UKM tetapi juga pada keberlangsungan bisnis 

mereka dalam jangka panjang. 

Dalam keseluruhan, pentingnya pelatihan keterampilan manajerial bagi pengusaha UKM sangatlah 

signifikan, terutama di era digital ini. Melalui pelatihan yang tepat, pengusaha UKM dapat 

mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, 

dan memperluas bisnis mereka dalam lingkungan bisnis yang terus berubah dan semakin kompleks. 

Adopsi Teknologi dan Inovasi dalam Bisnis UKM 

Pelatihan keterampilan manajerial memegang peranan penting dalam memfasilitasi pengusaha 

UKM untuk mengadopsi teknologi baru dan memperkenalkan inovasi dalam bisnis mereka. Dalam 

literatur, disoroti bahwa pelatihan keterampilan manajerial memungkinkan pengusaha untuk 

memahami peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan keunggulan 

kompetitif (Shehadeh et al., 2023). Melalui pelatihan ini, pengusaha UKM dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang teknologi yang tersedia dan bagaimana 

mengintegrasikannya ke dalam operasi bisnis mereka. 

Sebagai contoh, dalam penelitian oleh Čovićet al., (2023), ditemukan bahwa pelatihan 

keterampilan manajerial dapat membantu pengusaha UKM mengidentifikasi teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan bisnis mereka dan mengembangkan strategi implementasi yang efektif. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang proses inovasi, pengusaha UKM juga dapat lebih responsif 

terhadap perubahan pasar dan tren industri (Crnogaj & Rus, 2023). Dengan demikian, adopsi teknologi 

dan inovasi tidak hanya meningkatkan produktivitas UKM tetapi juga memungkinkan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan dengan lebih baik. 

Lebih lanjut, adopsi teknologi dan inovasi oleh UKM juga dapat membantu mereka memperluas 

pangsa pasar dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Dalam konteks ini, pelatihan keterampilan 

manajerial tidak hanya fokus pada aspek teknis tetapi juga memperkenalkan konsep strategis yang 

memungkinkan pengusaha untuk memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan bisnis mereka 

(Drydakis, 2022). Oleh karena itu, adopsi teknologi dan inovasi tidak hanya berdampak pada kinerja 

internal UKM tetapi juga pada hubungan mereka dengan pelanggan dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Peningkatan Daya Saing Bisnis UKM 

Pengembangan keterampilan manajerial telah terbukti secara konsisten meningkatkan daya saing 

bisnis UKM, sebuah temuan yang didukung oleh berbagai penelitian (Yusuf et al., 2023). Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang strategi manajemen, pengusaha UKM dapat mengoptimalkan 

operasi mereka, merespons perubahan pasar dengan lebih adaptif, dan menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan (Octasylva et al., 2022). Dengan memanfaatkan keterampilan 

manajerial yang kuat, UKM dapat mengidentifikasi peluang bisnis baru dan merencanakan strategi 

yang efektif untuk memanfaatkan peluang tersebut (Pertheban et al., 2023). 

Peningkatan daya saing bisnis UKM juga dapat tercermin dalam kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan model bisnis mereka dengan perubahan pasar yang cepat. Dalam lingkungan bisnis 

yang terus berubah, UKM yang memiliki keterampilan manajerial yang solid dapat menyesuaikan 

produk, layanan, dan strategi pemasaran mereka untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan mengikuti 

tren pasar (Dwikat et al., 2022). Hal ini memungkinkan UKM untuk tetap relevan dan bersaing di 

pasar yang semakin kompleks dan dinamis. 
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Selain itu, peningkatan daya saing bisnis UKM juga memungkinkan mereka untuk memperluas 

pangsa pasar dan memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam lingkungan bisnis yang kompetitif 

(Sukri et al., 2023). Dengan memahami praktik manajemen terbaik dan menerapkannya dalam operasi 

sehari-hari, UKM dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Dengan demikian, pengembangan keterampilan manajerial bukan hanya tentang bertahan 

di pasar, tetapi juga tentang tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang (Popescu et al., 2020). 

Peran Kolaborasi dan Dukungan Eksternal 

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta telah terbukti menjadi faktor 

krusial dalam menyediakan dukungan dan sumber daya untuk pelatihan keterampilan manajerial bagi 

pengusaha UKM (Isac et al., 2023). Dalam literatur, terdapat bukti yang menunjukkan bahwa inisiatif 

kolaboratif ini memungkinkan UKM untuk mengakses pelatihan berkualitas yang relevan dengan 

kebutuhan bisnis mereka (Sarraipa et al., 2023). Melalui kemitraan antar sektor, pengusaha UKM 

dapat mengakses sumber daya yang lebih luas, termasuk keahlian, infrastruktur, dan pendanaan, yang 

dapat meningkatkan efektivitas pelatihan keterampilan manajerial mereka. 

Pemerintah memiliki peran yang signifikan dalam memfasilitasi kolaborasi antar sektor dan 

menyediakan kerangka kebijakan yang mendukung pengembangan keterampilan manajerial di 

kalangan pengusaha UKM (Marulanda-Grisales et al., 2024). Langkah-langkah seperti pengembangan 

program pelatihan, pemberian insentif, dan fasilitasi akses terhadap sumber daya merupakan bagian 

dari upaya pemerintah untuk memperkuat daya saing UKM dalam perekonomian. Lebih jauh lagi, 

lembaga pendidikan dan sektor swasta juga berkontribusi dengan menyediakan pengetahuan, 

keterampilan, dan infrastruktur yang diperlukan untuk pelatihan keterampilan manajerial (Mathur et 

al., 2022). 

Kolaborasi dan dukungan eksternal ini tidak hanya memberikan akses terhadap pelatihan, tetapi 

juga memungkinkan pengusaha UKM untuk terlibat dalam jaringan bisnis yang lebih luas (Lu et al., 

2024). Melalui pertukaran informasi, pengalaman, dan sumber daya, pengusaha UKM dapat 

meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola bisnis, menjalin kemitraan, dan mengatasi tantangan 

yang kompleks dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. Oleh karena itu, peran kolaborasi dan 

dukungan eksternal dalam menyediakan pelatihan keterampilan manajerial tidak hanya penting untuk 

kemajuan individual UKM, tetapi juga untuk pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Tantangan dalam Implementasi Pelatihan 

Meskipun pentingnya pelatihan keterampilan manajerial diakui secara luas, implementasinya sering 

kali dihadapkan pada beberapa tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh pengusaha UKM, baik dalam hal keuangan maupun 

tenaga kerja (Anatan et al., 2023). Pelatihan keterampilan manajerial sering memerlukan investasi 

waktu, uang, dan tenaga yang tidak selalu tersedia bagi UKM dengan skala dan kapasitas yang 

terbatas. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya aksesibilitas terhadap pelatihan keterampilan manajerial, 

terutama bagi UKM yang beroperasi di daerah terpencil atau berkembang (Bradač Hojnik & HuĎek, 

2023). Faktor-faktor seperti lokasi geografis, infrastruktur pendukung, dan ketersediaan sumber daya 

manusia yang berkualitas dapat menjadi penghambat bagi pengusaha UKM untuk mengakses 

pelatihan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, menyesuaikan pelatihan dengan kebutuhan khusus dari berbagai jenis UKM juga 

merupakan tantangan tersendiri (Gunawan et al., 2022). Setiap UKM memiliki karakteristik, 

tantangan, dan kebutuhan yang unik, yang memerlukan pendekatan yang disesuaikan dan 

terpersonalisasi dalam pelatihan keterampilan manajerial mereka. Oleh karena itu, penyedia pelatihan 

perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang berbagai jenis bisnis UKM dan mampu menyusun 

program pelatihan yang relevan dan efektif bagi masing-masing. 

Secara keseluruhan, mengatasi tantangan dalam implementasi pelatihan keterampilan manajerial 

memerlukan komitmen bersama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, 

sektor swasta, dan pengusaha sendiri. Dengan memahami tantangan yang dihadapi dan bekerja sama 

untuk mengatasinya, diharapkan UKM dapat memanfaatkan pelatihan keterampilan manajerial secara 

maksimal untuk meningkatkan daya saing dan keberlangsungan bisnis mereka. 

Perlunya Evaluasi dan Peningkatan Program Pelatihan 

Evaluasi terus-menerus dan peningkatan program pelatihan keterampilan manajerial sangatlah 

penting dalam memastikan efektivitas dan relevansi program tersebut terhadap kebutuhan pengusaha 

UKM. Melalui evaluasi yang sistematis, penyedia pelatihan dapat memperoleh wawasan yang lebih 

baik tentang keberhasilan program, identifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan 
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mengidentifikasi peluang untuk peningkatan (Fraile et al., 2023). Dengan memahami dengan baik 

keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, penyedia pelatihan dapat mengadopsi pendekatan yang 

lebih tepat dan efektif untuk memenuhi kebutuhan pengusaha UKM. 

Lebih lanjut, evaluasi yang berkelanjutan juga memungkinkan penyedia pelatihan untuk mengukur 

dampak jangka panjang dari program pelatihan terhadap kinerja bisnis dan pertumbuhan ekonomi 

UKM secara keseluruhan (Kurniasari et al., 2023). Dengan mengumpulkan data yang relevan dan 

mengukur indikator kinerja yang relevan, penyedia pelatihan dapat mengukur efektivitas program 

secara holistik dan memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan tercapai dengan baik. 

Selain itu, evaluasi yang berkesinambungan juga memungkinkan penyedia pelatihan untuk 

memperbaiki kurikulum, metode pengajaran, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan (Chen et 

al., 2023). Dengan memperhatikan umpan balik dari peserta pelatihan, pembaruan dalam teknologi 

dan tren bisnis, serta pengalaman praktis, penyedia pelatihan dapat meningkatkan relevansi dan 

kualitas program mereka secara terus-menerus. 

Dengan demikian, perlunya evaluasi dan peningkatan program pelatihan keterampilan manajerial 

tidak hanya mendukung keberhasilan individu UKM tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan sosial di tingkat yang lebih luas. Evaluasi yang berkelanjutan dan proaktif 

adalah kunci untuk memastikan bahwa pelatihan keterampilan manajerial terus relevan, efektif, dan 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi UKM dan masyarakat secara keseluruhan. 

Pembahasan 

Pentingnya Pelatihan Keterampilan Manajerial bagi Pengusaha UKM tercermin dalam literatur 

terkait, yang menyoroti peran pentingnya dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola 

bisnis di era digital. Pelatihan tersebut tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga untuk membantu pengusaha UKM memahami dan memanfaatkan teknologi 

yang tersedia dengan lebih baik. Dengan memiliki keterampilan manajerial yang kuat, pengusaha 

UKM dapat mengoptimalkan strategi bisnis mereka, meningkatkan produktivitas, dan merespons 

perubahan pasar dengan lebih adaptif. Literatur seperti yang disajikan oleh Popescu et al. (2020) dan 

Iglesias-Sánchez et al. (2019) menekankan pentingnya keterampilan manajerial dalam konteks ini. 

Pelatihan keterampilan manajerial juga membantu pengusaha UKM dalam mengatasi tantangan 

yang muncul dalam lingkungan bisnis yang terus berubah dan semakin kompleks. Dalam era digital, 

persaingan yang ketat dan perubahan regulasi yang cepat menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi. 

Pengembangan keterampilan manajerial menjadi kunci dalam memungkinkan UKM untuk bertahan 

dan tumbuh di tengah dinamika bisnis yang cepat. Penelitian oleh Hojnik & HuĎek (2023) menyoroti 

tekanan yang dihadapi UKM dan pentingnya keterampilan manajerial dalam menghadapi tantangan 

tersebut. 

Selain itu, pelatihan keterampilan manajerial dapat membantu mengurangi risiko kegagalan bisnis 

di kalangan pengusaha UKM. Dengan memahami prinsip-prinsip manajemen yang efektif, pengusaha 

dapat menghindari kesalahan yang umum terjadi dalam mengelola bisnis mereka dan membuat 

keputusan yang lebih tepat. Literatur seperti yang dikemukakan oleh Pereira et al. (2021) menyoroti 

kontribusi pelatihan keterampilan manajerial dalam mengurangi risiko bisnis dan meningkatkan 

keberlangsungan bisnis UKM dalam jangka panjang. 

Adopsi Teknologi dan Inovasi dalam Bisnis UKM juga merupakan bagian penting dari 

pembahasan mengenai keterampilan manajerial. Pelatihan keterampilan manajerial memegang peranan 

penting dalam memfasilitasi pengusaha UKM untuk mengadopsi teknologi baru dan memperkenalkan 

inovasi dalam bisnis mereka. Pelatihan ini membantu pengusaha untuk memahami peran teknologi 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan keunggulan kompetitif, seperti yang 

ditunjukkan oleh Shehadeh et al. (2023) dan Čović et al. (2023). 

Peningkatan daya saing bisnis UKM juga menjadi fokus utama dalam pembahasan mengenai 

keterampilan manajerial. Pengembangan keterampilan manajerial telah terbukti secara konsisten 

meningkatkan daya saing bisnis UKM. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang strategi 

manajemen, pengusaha UKM dapat mengoptimalkan operasi mereka, merespons perubahan pasar 

dengan lebih adaptif, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Beberapa penelitian 

seperti yang disampaikan oleh Yusuf et al. (2023) dan Octasylva et al. (2022) menekankan pentingnya 

keterampilan manajerial dalam meningkatkan daya saing bisnis UKM. 

Terakhir, pembahasan mengenai evaluasi dan peningkatan program pelatihan keterampilan 

manajerial menjadi penting. Evaluasi terus-menerus dan peningkatan program pelatihan keterampilan 

manajerial sangatlah penting dalam memastikan efektivitas dan relevansi program tersebut terhadap 

kebutuhan pengusaha UKM. Dengan melakukan evaluasi yang berkelanjutan, penyedia pelatihan 
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dapat memastikan bahwa program-program yang diselenggarakan dapat memberikan dampak yang 

signifikan bagi UKM dan masyarakat secara keseluruhan, sesuai dengan yang diuraikan oleh Fraile et 

al. (2023) dan Chen et al. (2023). 

 

SIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterampilan 

manajerial memiliki peranan yang sangat penting bagi pengusaha UKM dalam menghadapi dinamika 

bisnis yang terus berubah, terutama di era digital ini. Pelatihan tersebut tidak hanya membantu 

pengusaha UKM meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan strategi bisnis, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengatasi tantangan, mengadopsi teknologi baru, dan memperkenalkan 

inovasi dalam bisnis mereka. Selain itu, pelatihan keterampilan manajerial membantu mengurangi 

risiko kegagalan bisnis dan meningkatkan daya saing UKM dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks dan kompetitif. 

Adopsi teknologi dan inovasi menjadi fokus utama dalam pembahasan mengenai keterampilan 

manajerial, di mana pelatihan tersebut memainkan peran penting dalam memfasilitasi pengusaha 

UKM untuk mengadopsi teknologi baru dan menciptakan keunggulan kompetitif. Peningkatan daya 

saing bisnis UKM juga merupakan hasil dari pengembangan keterampilan manajerial yang kuat, yang 

memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan operasi, merespons perubahan pasar, dan menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.  

Di samping itu, evaluasi dan peningkatan program pelatihan keterampilan manajerial sangatlah 

penting untuk memastikan efektivitas dan relevansi program tersebut terhadap kebutuhan pengusaha 

UKM. Dengan melakukan evaluasi yang berkelanjutan, penyedia pelatihan dapat memastikan bahwa 

program-program yang diselenggarakan dapat memberikan dampak yang signifikan bagi UKM dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, pelatihan keterampilan manajerial tidak hanya 

tentang peningkatan individu UKM, tetapi juga merupakan investasi dalam pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan sosial yang berkelanjutan. 
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